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Abstrak

Pengembangan sektor ekonomi di pedesaan memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan yang menyeluruh dan berkelanjutan, terutama bagi desa-desa dengan kekayaan
sumber daya alam dan lokasi yang strategis. Dalam konteks pembangunan lbu Kota Negara
(IKN), desa-desa di sekitarnya memiliki peluang besar untuk berperan sebagai penyangga dalam
mendukung dinamika ekonomi yang baru. Namun, masih ada tantangan yang dihadapi oleh
wilayah penyangga IKN. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi atau peluang
ekonomi Desa Talekoi serta tantangan yang dihadapi dalam pengembangannya sebagai desa
penyangga IKN. Pendekatan kualitatif digunakan dengan metode wawancara, observasi lapangan,
dan analisis dokumen guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Temuan penelitian
ini mengidentifikasi bahwa sektor unggulan di Desa Talekoi meliputi perkebunan karet, budidaya
petai, perikanan, serta industri kerajinan rotan. Meskipun demikian, berbagai kendala seperti
infrastruktur terbatas, keterbatasan akses pemasaran, dan minimnya pendampingan usaha masih
menjadi penghambat utama pertumbuhan ekonomi desa ini. Hasil penelitian ini menegaskan
perlunya perbaikan infrastruktur, peningkatan akses pasar, serta program pendampingan yang
lebih intensif. Dengan strategi yang tepat, Desa Talekoi berpotensi berkembang menjadi desa
penyangga yang mampu berkontribusi secara optimal dalam ekosistem ekonomi di sekitar IKN.
Kata kunci: ekonomi pedesaan, desa penyangga, pembangunan IKN, potensi ekonomi

Abstract

The development of the rural economic sector has an important role in promoting comprehensive
and sustainable growth, especially for villages with rich natural resources and strategic
locations. In the context of the development of the National Capital City (IKN), the surrounding
villages have a great opportunity to act as a buffer in supporting the new economic dynamics.
However, there are still challenges faced by the IKN buffer zone. This research aims to identifies
the economic potential or opportunities of Talekoi Village and the challenges faced in its
development as a buffer village for IKN. A qualitative approach was used with interview methods,
field observations, and document analysis to obtain a more comprehensive picture. The findings
of this study identify that the leading sectors in Talekoi Village include rubber plantations, petai
cultivation, fisheries, and the rattan handicraft industry. However, constraints such as limited
infrastructure, limited access to marketing, and a lack of business mentoring are still the main
obstacles to the village's economic growth. The results of this study confirm the need for
infrastructure improvements, increased market access, and more intensive mentoring programs.
With the right strategy, Talekoi Village has the potential to develop into a buffer village that can
optimally contribute to the economic ecosystem around IKN.

Keywords: rural economy, buffer villages, IKN development, economic potential
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi di daerah pedesaan memainkan peran penting dalam
mendukung pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan (Murthi, 2024; Takhumova,
2020; Tshikovhi et al., 2023). Desa-desa yang memiliki sumber daya alam dan potensi
ekonomi yang besar dapat menjadi penggerak utama dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Harini et al, 2020), menciptakan lapangan kerja (Dalu et al., 2021;
NdoutouMve & Lakshmanan, 2022), dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan (Harahap et al., 2020; Moeljadi et al., 2023). Dalam konteks pembangunan
wilayah, desa-desa yang berada di sekitar pusat pertumbuhan ekonomi memiliki peluang
besar untuk berkembang lebih pesat jika potensi yang dimilikinya dapat dimanfaatkan
secara optimal (Hag, 2020; Hossain et al., 2019)

Pemindahan Ibu Kota Nusantara (IKN) ke Kalimantan membuka peluang baru bagi
desa-desa di sekitarnya untuk menjadi bagian dari ekosistem ekonomi yang lebih luas.
Sebagai wilayah penyangga, desa-desa ini memiliki peran strategis dalam menyediakan
kebutuhan pangan, tenaga kerja, dan bahan baku yang diperlukan bagi pembangunan dan
kehidupan di ibu kota baru (Claire et al., 2023; Ramadhani et al., 2024) . Dengan adanya
kebijakan yang tepat serta dukungan infrastruktur yang memadai, desa penyangga dapat
mengalami percepatan pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Namun, di sisi lain, tanpa
strategi yang tepat, desa-desa ini juga berisiko menghadapi berbagai tantangan seperti
eksploitasi sumber daya tanpa kesejahteraan yang meningkat, ketimpangan dalam akses
pasar, serta tekanan sosial dan ekonomi akibat perubahan yang cepat.

[PETA ADMINISTRASI KABUPATEN BARITO SELATAN]
114° 35' 48,600" E @ s
1°15'35,625" S o]

= T . s —-\//‘_ —\\ ‘J“- |
| -. y

KEC. DUSUN UTARA A A

b5 oF =

Ga A /
y. [ KEC, G, BINTANG AWAL

4 {f——'—’““ SR
Luas 127.164.466 Hectares | ). W ‘o /
{ T (: 4

/ KEC.DUSUNSELATAN |/ /
= = / \—""‘-n-‘/

A
| L -
Vet & [Luas 175.785,847 Hectares
\ S ]
'\ Rt
\KEC. KARAU KUALA |

y
p——y / [ Luas 113.347,452 Hectares |
Rty {
e

4
Luas 82.522,944 Hectares |

Luas 136.973,276 Hectares |

> A 4
® < [ Luas 66.215,923 Hectares | @ 115°26,35700°E

Gambar 1. Peta Kabupaten Barito Selatan
Sumber: https://home.baritoselatankab.go.id/
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Salah satu desa yang berpotensi menjadi bagian dari pengembangan ekonomi di
sekitar IKN adalah Desa Talekoi, yang terletak di Kecamatan Dusun Utara, Kabupaten
Barito Selatan, Kalimantan Tengah. Desa Talekoi memiliki luas wilayah 47 km? dengan
topografi berupa daratan dan jumlah penduduk sebanyak 369 jiwa (BPS, 2024). Dengan
kondisi geografis ini, desa memiliki potensi besar dalam pemanfaatan sumber daya alam
yang dapat dikelola untuk mendukung ekonomi masyarakat setempat. Luas lahan yang
tersedia memungkinkan pengembangan sektor pertanian, perkebunan, dan usaha berbasis
sumber daya alam lainnya. Sementara itu, jumlah penduduk yang relatif kecil dapat
menjadi peluang bagi pengelolaan sumber daya yang lebih terfokus dan berorientasi pada
produktivitas yang berkelanjutan.

Sejalan dengan komitmen pemerintah dalam mempercepat pembangunan IKN,
Presiden Prabowo Subianto menetapkan pengembangan kawasan sekitar IKN sebagai
salah satu prioritas nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIJMN) 2025 — 2029, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun
2025. Dalam dokumen tersebut, pembangunan IKN tidak hanya berfokus pada penguatan
infrastruktur perkotaan, tetapi juga menekankan pengembangan ekonomi desa penyangga
melalui sektor industri, pariwisata, pertanian, dan ekonomi kreatif. Hal ini menunjukkan
bahwa desa-desa seperti Talekoi memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai
bagian dari ekosistem ekonomi baru yang terintegrasi dengan IKN. Namun, tanpa
kesiapan matang, desa penyangga berisiko mengalami kesenjangan dalam pemanfaatan
peluang yang ada (Rachman, 2025).

Untuk melihat kesiapan Desa Talekoi sebagai desa penyangga IKN, diperlukan
pemetaan terhadap potensi yang dapat dikembangkan serta tantangan yang masih
dihadapi. Dengan memahami kedua aspek ini, dapat dirumuskan strategi yang tepat guna
memperkuat peran Desa dalam mendukung pertumbuhan ekonomi desa. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi potensi dan peluang yang dapat
dikembangkan di Desa Talekoi dan tantangan yang masih menjadi hambatan dalam upaya
meningkatkan perekonomian desa sebagai wilayah penyangga IKN.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Pembangunan Ekonomi Pedesaan

Ekonomi pedesaan merujuk pada sistem ekonomi yang berkembang di wilayah
pedesaan (Li, 2021), dengan karakteristik utama berupa ketergantungan pada sektor
pertanian, perikanan, peternakan, dan industri kecil berbasis sumber daya alam (Guo,
2017; Lurie & Brekken, 2017). Ekonomi pedesaan cenderung memiliki struktur yang
lebih tradisional dengan tingkat industrialisasi yang lebih rendah dibandingkan dengan
daerah perkotaan (Suriyani, 2024). Selain itu, kegiatan ekonomi di pedesaan umumnya
berbasis komunitas dengan skala usaha yang lebih kecil dan keterbatasan akses, serta
teknologi (Koswara et al., 2024; Panjaitan et al., 2024).
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Pertumbuhan ekonomi desa dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, termasuk
sumber daya alam, akses terhadap pasar, ketersediaan infrastruktur, kebijakan
pemerintah, dan modal sosial masyarakat (Ernawati et al., 2021; Maulida et al., 2023; Qin
et al., 2020; Utami et al., 2023). Desa berperan sebagai penyedia bahan baku bagi sektor
industri, pemasok tenaga kerja, dan sebagai pusat produksi pertanian yang mendukung
ketahanan pangan nasional (Harini et al., 2020; Ilham et al., 2022; Khan et al., 2020;
Yamane et al., 2018). Dalam konsep pembangunan wilayah, desa juga dapat menjadi
pusat pertumbuhan ekonomi yang berkontribusi terhadap pengurangan kesenjangan
ekonomi antarwilayah (Muslim et al., 2023).

Desa Penyangga dalam Pembangunan IKN

Desa penyangga adalah desa yang berada di sekitar pusat pertumbuhan ekonomi
dan memiliki peran strategis dalam menopang kebutuhan kota. Dalam konteks IKN, desa
penyangga diharapkan dapat mendukung pengembangan ibu kota baru melalui
penyediaan bahan pangan, tenaga kerja, serta sektor industri dan pariwisata lokal.
Keberadaan desa penyangga yang kuat dapat memastikan kelangsungan ekonomi lokal
dan mendukung visi pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Desa-desa sekitar IKN memiliki potensi besar untuk berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi wilayah melalui sektor pertanian, perikanan, dan industri kreatif.
Pemerintah dalam RPJMN 2025-2029 menekankan pentingnya pengembangan desa-desa
ini untuk mendukung ketahanan ekonomi dan sosial di kawasan IKN. Kebijakan strategis
telah disiapkan untuk meningkatkan daya saing desa penyangga, termasuk program
pembangunan infrastruktur dan pengembangan desa wisata sebagai salah satu sektor
unggulan. Selain itu, penguatan kapasitas sumber daya manusia di desa-desa sekitar IKN
menjadi salah satu prioritas untuk memastikan kesiapan desa dalam mendukung
pertumbuhan ibu kota baru.

Potensi Ekonomi Desa dan Faktor Pendukungnya

Desa penyangga memiliki potensi sumber daya alam yang dapat dikembangkan
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, seperti sektor perkebunan, pertambangan, dan
industri berbasis hasil hutan. Pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan memastikan kelangsungan ekonomi
dalam jangka panjang (Ampadu & Yang, 2024; An et al., 2023; Tshikovhi et al., 2023).
Pemanfaatan sumber daya alam secara optimal dengan tetap memperhatikan aspek
konservasi dan keberlanjutan menjadi kunci dalam mengembangkan perekonomian desa
secara berdaya saing (Kumar et al., 2024; Mutiara K et al., 2024; Turmudi & Iksan, 2023).

Pengembangan ekonomi kreatif dan sektor pariwisata juga memiliki potensi besar
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan menciptakan lapangan kerja baru
(Irawan, 2023; Nusraningrum & Pratama, 2019; Pavliuk, 2023). Contoh sukses dari
pengembangan desa wisata di Yogyakarta menunjukkan bahwa pariwisata berbasis
budaya dan alam dapat menjadi sumber ekonomi yang berkelanjutan (Manaf et al., 2018;
Vitasurya et al., 2018). Desa-desa yang memiliki kekayaan budaya dan sumber daya alam
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yang menarik dapat memanfaatkan sektor ini untuk menarik wisatawan, baik domestik
maupun internasional, serta mengembangkan produk-produk unggulan berbasis
kreativitas lokal.

Selain itu, faktor infrastruktur dan aksesibilitas juga memainkan peran penting
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi desa (Bai et al., 2021; Kamaludin &
Qibthiyyah, 2022). Jalan yang memadai, listrik yang stabil, serta akses terhadap jaringan
internet dapat membuka peluang bagi masyarakat desa untuk terlibat dalam perdagangan
yang lebih luas, termasuk pemasaran produk secara digital. Digitalisasi usaha desa dapat
meningkatkan daya saing produk lokal dan memperluas akses pasar hingga ke tingkat
nasional maupun internasional (Hisyam & Fitriyah, 2024; Vacul¢ikova et al., 2020).

Tantangan dalam Penguatan Ekonomi Desa Penyangga IKN

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, desa-desa penyangga IKN masih
menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangannya. Salah satu kendala utama
adalah keterbatasan akses pasar dan infrastruktur yang belum memadai, yang dapat
menghambat distribusi hasil produksi serta menurunkan daya saing produk lokal (Caulker
& Sassaquoi, 2024). Tanpa akses yang baik ke pasar, hasil pertanian, perikanan, dan
produk industri rumah tangga akan sulit bersaing dengan produk dari daerah lain yang
memiliki jaringan distribusi lebih baik. Ketidakpastian harga komoditas utama seperti
karet, kelapa sawit, dan hasil perikanan juga dapat berdampak langsung pada pendapatan
masyarakat desa. Oleh karena itu, diversifikasi usaha menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat desa, dengan mengembangkan sektor
usaha baru yang lebih adaptif terhadap perubahan pasar (Saliman & Swee-Kiong, 2023).

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi desa, diperlukan infrastruktur yang
memadai, seperti jalan, listrik, dan internet. Peningkatan aksesibilitas ini akan
memberikan kemudahan bagi masyarakat desa dalam menjangkau pasar yang lebih luas,
memperlancar distribusi produk, serta membuka peluang ekonomi baru yang lebih
berkelanjutan. Selain infrastruktur fisik, dukungan berupa pendidikan, pelatihan
keterampilan, serta akses terhadap modal usaha juga menjadi faktor kunci dalam
memperkuat daya saing ekonomi desa-desa penyangga IKN.

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini dan mengoptimalkan potensi yang ada,
desa-desa penyangga dapat memainkan peran yang lebih besar dalam mendukung
pembangunan IKN. Langkah-langkah strategis yang melibatkan pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat lokal secara bersama-sama akan memastikan bahwa desa-desa ini
tidak hanya menjadi pemasok kebutuhan bagi ibu kota baru, tetapi juga menjadi pusat
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan mandiri.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Talekoi, Kecamatan Dusun Utara, Kabupaten Barito

Selatan, Kalimantan Tengah dengan bertujuan mengidentifikasi potensi atau peluang
ekonomi di Desa Talekoi dan tantangannya dalam mengingkatkan perekonomian dalam
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konteks wilayah penyangga IKN. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
memahami fenomena secara mendalam melalui perspektif informan yang terdiri dari
perangkat pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan tokoh pemuda. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan para informan di sekitar Desa Talekoi. Wawancara
dilakukan secara langsung dan berulang untuk memperoleh informasi yang lebih
terperinci. Selain itu, observasi dan dokumentasi digunakan sebagai metode pelengkap
dalam memperoleh data yang akurat.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi sumber,
yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti hasil
wawancara, observasi, dan dokumen terkait (Rohidi, T, 2011). Teknik ini bertujuan untuk
memastikan kredibilitas dan validitas data yang dikumpulkan. Analisis data dilakukan
dengan metode koding, yang mencakup pengorganisasian data, identifikasi tema utama,
serta interpretasi hasil guna menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan tujuan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Talekoi memiliki berbagai potensi ekonomi yang dapat dikembangkan
sebagai upaya penguatan desa penyangga dalam mendukung pembangunan Ibu Kota
Nusantara (IKN). Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak, sektor ekonomi
utama yang berkembang di desa ini meliputi perkebunan karet, budidaya petai, perikanan,
dan industri kerajinan rotan. Mayoritas masyarakat Desa Talekoi bermata pencaharian
sebagai penyadap karet, sebuah pekerjaan yang telah diwariskan secara turun-temurun.
Namun, produktivitas hasil sadapan karet saat ini mengalami penurunan akibat usia
pohon karet yang sudah tua, sehingga hasil lateks yang diperoleh tidak lagi optimal baik
dari segi kuantitas maupun kualitas.

Sebagai upaya diversifikasi pendapatan, sebagian masyarakat mulai beralih ke
budidaya tanaman petai. Budidaya ini dianggap lebih menguntungkan dibandingkan
dengan penyadapan karet karena harga petai lebih stabil dan tidak terpengaruh oleh
fluktuasi harga karet. Selain itu, sebagian masyarakat, khususnya yang tinggal di
perbatasan Danau Bundar, berprofesi sebagai nelayan. Hasil tangkapan ikan dari sungai
diolah menjadi ikan asin dan dijual ke berbagai daerah, termasuk ke Kota Palangka Raya.
Produk ikan asin ini memiliki prospek pasar yang cukup baik dan dapat dikembangkan
lebih lanjut sebagai komoditas unggulan desa. Selain itu, Desa Talekoi memiliki potensi
sumber daya alam berupa pasir kuarsa yang dapat dikembangkan sebagai sektor ekonomi
baru.

Di bidang industri kreatif, sebagian kecil masyarakat, khususnya ibu rumah tangga,
bekerja sebagai pengrajin rotan. Namun, industri ini masih terbatas karena permintaan
pasar yang tidak stabil. Jika dikelola dengan baik dan mendapatkan akses pasar yang lebih
luas, sektor ini berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat.
Meskipun memiliki berbagai potensi ekonomi, Desa Talekoi masih menghadapi berbagai
tantangan yang dapat menghambat pengembangannya sebagai desa penyangga IKN.
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Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur, akses pasar yang
terbatas, serta minimnya fasilitas ekonomi dan layanan publik.

Berdasarkan data BPS (2024), Desa Talekoi memiliki infrastruktur yang masih
sangat terbatas. Salah satu tantangan utama adalah akses listrik yang belum merata, di
mana hanya 65 rumah tangga yang menggunakan listrik PLN, sementara 36 rumah tangga
masih bergantung pada sumber listrik non-PLN, dan 4 rumah tangga lainnya sama sekali
tidak memiliki akses listrik. Selain listrik, akses telekomunikasi di Desa Talekoi juga
sangat terbatas. Tidak adanya menara telepon seluler di desa ini mengakibatkan sinyal
telepon seluler yang lemah. Operator layanan komunikasi hanya tersedia satu jenis, dan
akses internet masih sangat terbatas. Kondisi ini menyulitkan masyarakat dalam
mengakses informasi, memasarkan produk secara daring, serta mengembangkan usaha
berbasis digital.

Dari segi transportasi, Desa Talekoi masih mengandalkan jalur darat dan air.
Namun, tidak terdapat angkutan umum di desa ini, sehingga mobilitas masyarakat
menjadi terbatas. Akses jalan yang sulit ini menghambat distribusi barang dan jasa,
termasuk hasil produksi karet, petai, dan ikan asin ke pasar yang lebih besar. Salah satu
hambatan utama dalam pengembangan ekonomi desa adalah minimnya fasilitas ekonomi.
Berdasarkan data BPS (2024), Desa Talekoi tidak memiliki pasar dengan bangunan
permanen, hanya terdapat satu pasar semi-permanen yang menjadi tempat utama transaksi
jual beli masyarakat. Selain itu, jumlah toko yang tersedia di desa ini hanya tiga, dengan
satu warung dan tanpa keberadaan minimarket maupun rumah makan. Tidak adanya
koperasi juga membuat masyarakat kesulitan mendapatkan akses keuangan yang lebih
mudah dan murah untuk pengembangan usaha.

Minimnya fasilitas ekonomi juga berpengaruh pada daya saing produk lokal.
Dengan tidak adanya pasar permanen, masyarakat hanya mengandalkan pasar tradisional
yang bersifat mingguan, sehingga distribusi dan penjualan produk menjadi tidak stabil.
Produk seperti karet melalui tengkulak yang menyebabkan harga jual menjadi lebih
rendah dibandingkan jika masyarakat dapat menjual langsung ke konsumen atau pasar
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yang lebih luas.

Selain infrastruktur dan akses pasar, tantangan lain yang dihadapi masyarakat Desa
Talekoi adalah kurangnya pendampingan dan pelatihan dalam pengelolaan usaha.
Program ketahanan pangan yang dicanangkan pemerintah desa, seperti budidaya ikan air
tawar dan bantuan ternak ayam, masih mengalami kendala dalam implementasi. Beberapa
kelompok tani di desa masih menghadapi permasalahan internal seperti kurangnya
pemahaman dalam menjalankan program secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Desa Talekoi memiliki berbagai
potensi ekonomi yang dapat dikembangkan, beberapa hambatan harus segera diatasi agar
desa ini dapat berkembang sebagai desa penyangga IKN. Peningkatan infrastruktur dasar
menjadi kebutuhan mendesak, terutama dalam penyediaan listrik dan pembangunan
infrastruktur telekomunikasi seperti menara telepon seluler untuk memperbaiki akses
komunikasi dan meningkatkan peluang usaha digital. Selain itu, perbaikan akses jalan
desa sangat diperlukan agar distribusi produk lokal lebih lancar dan meningkatkan
konektivitas desa dengan pasar yang lebih besar.

Penguatan akses pasar dan pengembangan fasilitas ekonomi juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan pasar permanen
atau peningkatan fasilitas pasar semi permanen dapat meningkatkan transaksi ekonomi
lokal. Pendirian koperasi desa akan membantu masyarakat dalam mendapatkan akses
modal usaha yang lebih terjangkau. Selain itu, digitalisasi pemasaran produk lokal perlu
diperkenalkan kepada masyarakat untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
nilai jual produk.

Pendampingan dan pelatihan berkelanjutan juga sangat diperlukan agar masyarakat
dapat mengoptimalkan potensi ekonomi desa. Program pendampingan untuk petani karet
dan petai harus ditingkatkan agar mereka dapat menerapkan teknik pertanian yang lebih
modern dan efisien. Pelatihan bagi nelayan dalam mengembangkan usaha ikan asin serta
teknik pengemasan yang lebih baik akan meningkatkan daya saing produk mereka di
pasar yang lebih luas.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian
ini hanya berfokus pada Desa Talekoi sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan
untuk seluruh desa penyangga IKN. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lebih
lanjut dapat memperluas cakupan wilayah dengan melibatkan lebih banyak desa
penyangga IKN untuk memperolen gambaran yang lebih komprehensif. Kemudian,
penelitian selanjutnya dapat lebih menyoroti strategi konkret dalam mengatasi tantangan
ekonomi desa penyangga.
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KESIMPULAN

Desa Talekoi memiliki berbagai potensi ekonomi yang dapat dikembangkan,
terutama dalam sektor perkebunan, perikanan, dan industri kreatif berbasis rotan. Namun,
berbagai kendala seperti keterbatasan infrastruktur, akses pasar yang minim, serta
kurangnya pendampingan dan pelatihan masih menjadi penghambat utama dalam
pengembangan ekonomi desa. Untuk menjadikan Desa Talekoi sebagai desa penyangga
IKN yang mandiri dan berdaya saing, diperlukan intervensi dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah dan sektor swasta, dalam membangun infrastruktur, memperkuat akses pasar,
serta memberikan pendampingan berkelanjutan bagi masyarakat desa.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak
desa penyangga di sekitar IKN untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
tentang potensi dan tantangan yang dihadapi. Selain itu, analisis perbandingan antara
Desa Talekoi dan desa-desa penyangga lainnya akan membantu mengidentifikasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam pengembangan
ekonomi. Melakukan studi longitudinal juga penting untuk mengamati perubahan
ekonomi dan sosial seiring waktu, terutama setelah implementasi program-program
pembangunan. Penelitian lebih lanjut dapat mendalami aspek sosial, seperti dinamika
masyarakat dan partisipasi komunitas dalam pembangunan ekonomi, untuk memahami
bagaimana faktor sosial mempengaruhi pengembangan desa.
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